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Alat pelindung diri merupakan salah satu sarana untuk mengurangi terjadinya kecelakaan kerja pada 
pekerja, dan dimana sakarang lebih maju dari tahun ke tahun alat pelindung diri semakin canggih untuk 
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan  pengawasan petugas safety dengan 
kepatuhan pemakaian alat pelindung diri (APD) pada Pekerja Proyek Pembangunan Apartemen 
Marigold at Nava Park. Penelitian ini menggunakan observasional analitik yang bertujuan untuk 
memperoleh penyebab tentang hubungan pengawasan petugas safety dan sikap dengan kepatuhan 
penggunaan alat pelindung diri (APD) Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengawasan petugas safety dengan kapatuhan 
penggunaan alat pelindung diri di Proyek Pembangunaan Apartemen Marigold at Nava Park (P-
value=0,018), nilai OR 3,88. Perusahaan perlu mengadakan pelatihan terhadap karyawan dalam 
penggunaan dan perawatan alat pelindung diri, serta memberikan perhatian lebih atau penuh dalam 
pencegahan dan pengendalian kecelakaan kerja. 





Latar Belakang Penelitian 
Berdasarkan data Internasional Labour 
Organization (ILO) pada Tahun 2015 setiap 
hari terjadinya kecelakan kerja sekitar 6.000 
kasus. Yang mengakibatkan korban fatal di 
dunia, sedangkan di Indonesia sendiri pada 
tahun 2015 terdapat 20 kasus kecelakaan kerja 
yang di alami para buruh dari setiap 100 ribu 
tenaga kerja. Tercatat bahwa angka kecelakaan 
kerja cukup tinggi di Indonesia. Data pada 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan mengatakan bahwa sampai 
akhir tahun 2015 kecelakaan kerja telah 
mencapai sebanyak 105.182 kasus yang 
mencakup jumlah kecelakaan berat mencapai 
2.375 kasus. Kecelakaan berat tersebut 
menyebabkan kematian. 
Menurut Dirjen Pembinaan Pengawasan 
Ketenagakerjaan dan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (PPK dan K3) Kementerian 
Ketenaga kerjaan (Kemnaker) jumlah 
kecelakaan kerja dari tahun ke tahun mengalami 
tren peningkatan. Pada total jumlah kecelakaan 
kerja setiap tahunnya mengalami peningkatan 
hingga 5%. Pada kecelakaan kerja berat tren 
peningkatannya cukup besar yakni sekitar 5%-
10% setiap tahunnya (BPJS 2016 ). 
Kerja yang memiliki intensitas cukup 
tinggi adalah ciri pada sektor yang bergerak di 
dunia  konstruksi. Penyerapan tenaga kerja yang 
diserap di sektor ini pun sangat besar, pada 
tahun 2009 berjumlah 5,4 juta jiwa atau 5,3% 
dari tenaga kerja nasional. Peningkatan terus 
terjadi hingga 5,8 juta jiwa di 2011. Prediksi 
yang dikemukakan Kementerian Pekerjaan 
Umum mengatakan bahwa setelah tahun 2012, 
jumlah tenaga kerja pada sector ini akan 
mencapai lebih dari 6 juta orang. Data 
menyebutkan bahwa pada kasus kecelakaan 
kerja, hampir 32% berasal dari sektor 
konstruksi. (KemenPu di kutip dalam Agustine 
2015).  
PT Bumi Parama Wisesa (BPW) adalah 
perusahaan joint venture antara Sinarmas Land 
dan Hongkong Land. Perjanjian kerja sama itu 
sudah dilakukan sejak akhir tahun 2012 dengan 
komposisi kepemilikan saham 51% 
Sinarmasland dan 49% Hongkong Land. PT. 
Bumi Parama Wisesa menghadirkan hunian 
premium, Marigold Condominium, yang 
dibangun dengan konsep premium lifestyle to 
enjoy, dikawasan Navapark, BSD City, 
Jelupang, Kabupaten Tangerang.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di PT. Bumi Parama Wisesa terkait 
kasus kejadian kecelakaan kerja terdapat 7 
kasus selama tahun 2017 dengan jumlah pekerja 
241 pekerja. Kasus kecelakaan kerja yang 
sering di alami oleh PT. Bumi Parama Wisesa 
yaitu seperti terluka saat pemasangan besi untuk 
pengecoran, terinjak paku dan jari terjepit benda 
tajam. Terjadinya kecelakaan kerja di bagian 
pemasangan besi pada saat pengecoran di 
sebabkan pekerja tidak menggunakan alat 
pelindung diri (APD)  yaitu sarung tanggan 
untuk melindungi tangannya sehingga besi 
tersebut menusuk ke bagian tangan. Banyak 
pekerja yang tidak mematuhi peraturan yang 
telah di tetapkan oleh perusahaan selain itu 
perusahaan sudah memasangkan spanduk K3 
baik tetapi masih terdapat beberapa tenaga kerja 
yang kurang kesadarannya dalam hal kepatuhan 
peraturan K3, terutama dalam hal penggunaan 
alat pelindung diri, dengan alasan ketidak 
nyamanan penggunaan alat pelindung diri. 
PT. Bumi Parama Wisesa mempunyai 
pekerja sebanyak 241 pekerja dan PT. Bumi 
parama wisesa juga mempunyai program K3 
seperti Safety Induction, Safety Morning, 
Inspeksi K3 Safety Patrol, Safety Sweeping/ 
Screening Pagi. Meskipun PT.Bumi Parama 
Wisesa juga sudah mempunyai program-
program K3 bukan berarti kecelakaan di PT. 
Bumi parama wisesa tidak terjadi ataupun (zero 
accident). Masih banyak pekerja yang lalai dan 
tidak mematuhi peraturan yang berada di PT. 
Bumi Parama Wisesa. Pihak Perusahaan juga 
sudah menyediakan alat pelindung diri (APD) 
sesuai dengan standar K3 perusahaan antara 
lain: helm, rompi dan sepatu yang di berikan 
kepada seluruh pekerja sebelum bekerja.  
 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
rumusan masalah dalam penelitian adalah 
apakah terdapat hubungan pengawasan petugas 
safety dengan Kepatuhan Penggunaan Alat 
Pelindung Diri (APD) di Proyek Pembangunan 
Apartemen Marigold At  Nava Park ? 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan pengawasan petugas safety dengan 
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri 
(APD) di Proyek Pembangunan Apartemen 
Marigold At  Nava Park  
 
Kontribusi Penelitian 
Kontribusi penelitian ini terutama kepada 
kontribusi ke pengetahuan, yaitu untuk 
menggambarkan dan memberikan informasi 
bahwa peran pengawas petugas safety dalam 
melakukan supervisi sangat penting. Hal ini 
dilakukan agar para pekerja patuh dalam 
menggunakan APD sehingga kecelakaan kerja 
dapat dicegah.  
 
 
2. DASAR TEORI 
 
Telaah literatur penelitian menjelaskan 
mengenai Alat Pelindung Diri (APD) 
 
Alat Pelindung Diri  
1. Pengertian alat pelindung diri  
Alat pelindung diri (APD) 
merupakan alat yang digunakan 
oleh para pekerja untuk 
melindungi diri dari situasi bahaya 
yang terdapat pada pekerjaan. Alat 
pelindung diri adalah salah satu 
cara yang digunakan untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja. secara teknis alat pelindung 
diri tidaklah sempurna untuk 
melindungi pekerja saat bekerja, 
akan tetapi bisa mengurangi 
tingkat keparahan dari terjadinya 
kecelakaan akibat kerja (Rohman, 
2015).  
 
2. Alat Pelindung Diri pada 
BidangKonstruksi 
Alat Pelindung Diri yang 
digunakan khususnya dalam 
bidang konstruksi yang dipakai 
sesuai dengan jenis pekerjaannya 
adalah sebagai berikut: 
(Alamsyah, 2014) 
a. Alat Pelindung Kepala (Head 
Protector) 
b. Alat Pelindung Muka dan 
Mata 
c. Alat Pelindung Telinga 
d. Alat pelindung pernafasan 
e. Alat Pelindung Kaki 
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f. Alat pelindung tangan 





Gambar 2.2 Kerangka teori 
(Sumber : Umar Fahmi 2014, Saifuddin Azwar 2005. Tarwaka 2008, Sinta Fitriani 2011, Suma’mur 
2009, Sutrisno 2010, Ramli 2010, Notoatmodjo 2007, Gempur Santoso 2004, Tulus Winarsunu 2008) 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini menggunakan 
observasional analitik yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan  pengawasan petugas 
safety dengan kepatuhan penggunaan alat 
pelindung diri (APD). Desain penelitian yang 
digunakan adalah cross sectional Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh subjek atau 
seluruh pekerja bangunan di Proyek 
Pembangunan Apartemen Marigold At Nava 
Park sebanyak 241 orang. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 71 responden. Teknik 
pengambilan sample dalam penelitian ini 
dengan menggunakan teknik probability 
sampling (Random Sampling) yaitu Simple 
Randon Sampling. Hipotesis penelitian ini yaitu 
terdapat hubungan pengawasan petugas safety 
dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung 
Diri (APD) di Proyek Pembangunan Apartemen 
Marigold At  Nava Park. 
Intrumen yang di gunakan  pada 
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner, 
yaitu memberikan seperangkat pertanyaan 
kepada responden untuk di jawab dalan lembar 
kuesioner. Uji validitas dan reabilitas di lakukan 
di PT. Bumi Parama Wisesa di area pembesian. 
Di pekerja pembesian terdapat 45 pekerja. 
Dalam uji Validitas dan Reliabilitas peneliti 
mengambil 30 pekerja untuk di ujikan. Jenis 
dan sumber data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data primer (pengawasan 
petugas safety serta kepatuhan pekerja dalam 
menggunakan alat pelindung diri (APD)) dan 
data sekunder (jumlah pekerja dan usia pekerja 
di Proyek Pembangunan Apartemen Marigold 
at Nava Park).  
 
p – ISSN : 2620 – 5793  JITMI Vol.2 No.2, Oktober 2019 





4. ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
 
Menguraikan analisis data penelitian dan 
deskriptif statistik yang diperlukan dalam 
penelitian baik penelitian kuantitatif maupun 
penelitian kualitatif yang di dalamnya 
membutuhkan dukungan analisis data. 
 
Analisis Univariat 
Analisis univariat dapat digunakan 
dengan tujuan mendapatkan distribusi frekuensi 
variabel dependen (kepatuhan penggunaan 
APD) dan variabel independen (pengawasan 
petugas safety).   
a. Pengawasan Petugas Safety  
Berdasarkan penelitian yang di lakukan di 
Proyek Pembangunan Apartemen 
Marigold at Nava Park menurut distribusi 
pengawasan Pengawasan petugas safety 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan pengawasan petugas safety pada pekerja di 
Proyek Pembangunan Apartemen Marigold at Nava Park 
 
Pengawasan  Frekuensi % 
Ada  39 54,9 
Tidak ada  32 45,1 
Total 71 100,0 
Sumber :Data Primer (2018) 
 
Berdasarkan tabel 1 dari jumlah 71 
responden, di dapatkan sebagian besar 
responden yang menjawab ada sebanyak 
39 responden dengan jumlah persentase 
sebesar (54,9%). 
b. Kepatuhan Penggunaan APD  
Berdasarkan penelitian yang di lakukan 
Proyek Pembangunan Apartemen 
Marigold at Nava Park kota tangerang 
distribusi kepatuhan penggunaan APD 
sebagai berikut 
:  
Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja di 
Proyek Pembangunan Apartemen Marigold at Nava Park 
 
Kepatuhan  Frekuensi % 
Patuh  40 56,3 
Tidak patuh  31 43,7 
Total 71 100,0 
Sumber :Data Primer (2018)  
Berdasarkan tabel 2, dari jumlah 71 
responden, sebagaian besar pekerja 
memiliki kepatuhan penggunaan alat 
pelindung diri  sebanyak 40 responden 
dengan jumlah persentase sebesar (56,3%) 
 
Uji Bivariat Hubungan Pengawasan Petugas 
Safety dengan kepatuhan penggunaan APD  
Berdasarkan uji statistic  yang di 
dapatkan di Proyek Pembangunan Apartemen 
Marigold at Nava Park pada Tabel sebagai 
berikut : 
 
Tabel  3. Hubungan antara  pengawasan APD Dengan Kepatuhan penggunaan APD Pada 
PekerjaProyek Pembangunan Apartemen Marigold at Nava Park 
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Tidak ada 13 40,6 19 59,4 32 100 
Total 40 56,3 31 43,7 71 100 
Sumber :Data Primer (2018) 
 
Dari tabel 3, menunjukkan bahwa dengan 
adanya pengawasan dengan jawaban patuh 
sebanyak 27 responden (69,2%) Sedangkan 
Responden dengan pengawasan yang tidak ada 
tetapi patuh sebanyak 13 responden dengan 
jumlah persentase sebesar (40,6%). Hasil uji 
statistik didapatkan p-value 0,029 pada α = 0,05 
dan OR 3,288 (1,234-8761) nilai dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara sikap dengan kepatuhan 
penggunaan alat pelindung diri (APD) di 
proyek pembangunan Apartemen Marigold at 
Nava park. 
Pengawasan merupakan kegiatan 
mengendalikan tenaga kerja agar mentaati 
peraturan organisasi dan berkerja sesuai dengan 
rencana. Pengawasan dalam kepatuhan 
menggunakan alat pelindung diri saat bekerja 
dikuatkan dengan Pemenakertrans 
No.per.03/Men/1982 yang menyatakan bahwa 
pembinaan dan pengawasan perlengkapan 
untuk kesehatan tenaga kerja. 
Salah satu tujuan dilakukan pengawasan 
yaitu untuk meningkatkan kedisiplinan pekerja 
untuk menggunakan alat pelindung diri selama 
melakukan pekerjaan, selain itu juga bisa 
memberi hukuman atau teguran yang keras 
kepada pekerja yang tidak menggunakan alat 
pelindung diri saat bekerja. Sehingga perilaku 
pekerja akan menjadi lebih baik dengan adanya 
pengawasan dari perusahaan atau pihak-pihak 
yang terkait. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sudarmo, Zairin Noor 
Helmi, dan Lenie Marlinael (2014) Terdapat 
pengaruh yang signifikan pengawasan perawat 
dan ketersediaan APD terhadap kepatuhan 
penggunaan APD di IBS RSUD Ulin 
Banjarmasin dengan nilai kofisien regresi 
sebesar 0,678. Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arianto 
Wibowo (2010) yang menunjukan ada 
hubungan yang bermakna antara pengawasan 
dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung 
diri (APD) dengan p=0,000 (p-value<0,05) 
dengan OR 32,533 (10,535-100.468). 
Pengawasan terhadap aktivitas pekerja 
diharapkan dapat menumbuhkan kepatuhan dan 
kesadaran akan pentingnya keselamatan  dan  




5. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil uji statistik dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara pengawasan petugas safety 
dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung 
diri (APD) di Proyek Pembangunan Apartemen 
Marigold at Nava Park dengan p-value 0,029 
pada α = 0,05 dan OR 3,288 (1,234-8761). 
Sebaiknya Perusahaan meningkatkan 
pengawasan tentang pemakaian alat pelindung 
diri yang digunakan oleh karyawan yang sudah 
disediakan oleh perusahaan. Sehingga alat 
pelindung diri yang disediakan seperti masker, 
sarung tangan, sepatu karet dan hlem selalu 
digunakan pekerja saat melakukan 
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